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Abstract

This study aims to describe the construction of tahfidz learning through the tasmi’
method as a strategy to strengthen the memorization quality of students at PPIQ Tahfidz Nurul
Jadid, Probolinggo. The study employed a qualitative approach with a descriptive design. Data
were collected through direct observation, in-depth interviews, and program documentation,
involving program supervisors, tahfidz teachers, and students as the main data sources. Data
analysis was conducted through data reduction, systematic data presentation, and conclusion
drawing, while data validity was ensured through source and technique triangulation. The
findings reveal that the tasmi’ method plays a crucial role in tahfidz learning, functioning not
only as a memorization evaluation tool but also as a pedagogical strategy to foster muroja’ah
discipline, memory reinforcement, error control, and mental confidence among students. The
implementation of tasmi’ is carried out in a scheduled, gradual, and consistent manner, with
teachers actively serving as guides, correctors, and evaluators, while students are required to
maintain discipline in preserving their memorization. This study confirms that the tasmi’
method significantly strengthens the quality of students’ memorization in a systematic,
sustainable, and measurable way within the pesantren-based learning environment.
Keywords: Tahfidz Learning, Tasmi’ Method, Memorization Quality.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi pembelajaran tahfidz
melalui metode tasmi’ sebagai strategi penguatan kualitas hafalan santri di PPIQ Tahfidz Nurul
Jadid, Probolinggo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi
program, melibatkan pengawas program, guru tahfidz, dan santri sebagai sumber utama data.
Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data secara sistematis, dan penarikan
kesimpulan, sementara validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode tasmi’ berperan penting dalam pembelajaran tahfidz,
tidak hanya sebagai alat evaluasi hafalan, tetapi juga sebagai strategi pedagogis untuk
membangun disiplin muroja’ah, penguatan daya ingat, pengendalian kesalahan, dan
peningkatan kepercayaan diri mental santri. Implementasi tasmi’ dilakukan secara terjadwal,
bertahap, dan konsisten, dengan guru berperan aktif sebagai pembimbing, pengoreksi, dan
evaluator, sedangkan santri wajib menjaga disiplin hafalan mereka. Penelitian ini menegaskan
bahwa metode tasmi’ memperkuat kualitas hafalan santri secara sistematis, berkelanjutan, dan
terukur di lingkungan pesantren.
Kata kunci: Pembelajaran Tahfidz, Metode Tasmi’, Kualitas Hafalan Santri

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam yang
memiliki posisi penting dalam pembinaan intelektual, spiritual, dan moral peserta didik. Di
lingkungan pesantren, program tahfidz tidak hanya diarahkan pada pencapaian target hafalan
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secara kuantitatif, tetapi juga pada pembentukan kualitas hafalan yang baik, terjaga, dan
berkesinambungan. Kualitas hafalan dalam konteks ini tidak dapat dipahami semata-mata
sebagai kemampuan santri dalam menambah jumlah ayat atau juz yang dihafal, melainkan juga
mencakup Kketepatan bacaan, kelancaran pelafalan, kekuatan retensi hafalan, konsistensi
murojaah, serta kesiapan santri dalam memperdengarkan hafalannya secara terbuka di hadapan
guru atau forum tertentu (Fathah & Rokhmah, 2022; Nasrulloh dkk., 2022). Oleh sebab itu,
pembelajaran tahfidz menuntut adanya konstruksi pedagogis yang sistematis agar hafalan yang
diperoleh santri tidak hanya banyak secara jumlah, tetapi juga kuat dan bermutu secara kualitas.

Dalam praktiknya, lembaga tahfidz sering menghadapi persoalan yang tidak sederhana
dalam menjaga kualitas hafalan santri. Banyak santri mampu mencapai target setoran hafalan
secara bertahap, tetapi tidak semuanya memiliki kemampuan yang sama dalam
mempertahankan hafalan tersebut dalam jangka waktu yang lebih panjang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa persoalan utama dalam pembelajaran tahfidz bukan hanya terletak pada
proses ziyadah atau penambahan hafalan, tetapi juga pada bagaimana hafalan tersebut dijaga,
diperkuat, dan diuji secara berulang agar tetap akurat dan lancar (Noer & Rusydiyah, 2019).
Dengan kata lain, keberhasilan pembelajaran tahfidz tidak cukup diukur dari akumulasi hafalan
yang dicapai santri, tetapi juga dari kualitas hafalan yang tercermin dalam ketepatan,
kelancaran, dan ketahanan hafalan ketika diuji dalam situasi formal maupun nonformal.

Di sinilah pentingnya metode pembelajaran yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian materi hafalan, tetapi juga sebagai strategi penguatan dan penjagaan mutu
hafalan. Salah satu metode yang banyak dikenal dan digunakan dalam pembelajaran tahfidz
adalah metode tasmi’ (Rahma dkk., 2019). Dalam tradisi tahfidz, tasmi’ dipahami sebagai
aktivitas memperdengarkan hafalan kepada guru, pembimbing, atau audiens tertentu dengan
tujuan mengecek kualitas hafalan, memperbaiki kesalahan, melatih kelancaran, dan
membangun kesiapan mental santri dalam menyampaikan hafalan tanpa bergantung pada
mushaf (Afifi dkk., 2024; Gunawan & Shohib, 2023). Tasmi’ tidak hanya memiliki fungsi
evaluatif, tetapi juga berperan sebagai media latihan yang mendorong santri untuk lebih disiplin
dalam murojaah, lebih teliti dalam menjaga tajwid dan makharij al-huruf, serta lebih siap
menghadapi tekanan psikologis ketika hafalannya diuji secara langsung (Saputra, 2021; Tohet
dkk., 2024).

Secara pedagogis, metode tasmi’ dapat dipandang sebagai bagian dari desain
pembelajaran tahfidz yang memiliki orientasi pada penguatan kualitas hafalan. Melalui tasmi’,
santri tidak hanya dituntut untuk mengingat materi hafalan, tetapi juga menginternalisasikan
hafalan tersebut dalam bentuk performa lisan yang utuh, runtut, dan bertanggung jawab
(Cholili dkk., 2025; Susanto dkk., 2021). Proses ini menjadikan tasmi’ sebagai praktik
pembelajaran yang menghubungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sekaligus. Pada
satu sisi, santri mengaktifkan daya ingatnya secara optimal; pada sisi lain, mereka belajar
membangun keberanian, ketenangan, dan kedisiplinan dalam menjaga hafalan (Supendi dkk.,
2021; Zulpina dkk., 2022). Dengan demikian, tasmi’ tidak dapat dipahami sekadar sebagai
rutinitas memperdengarkan hafalan, melainkan sebagai strategi pembelajaran yang
mengandung dimensi pengawasan, pembiasaan, evaluasi, dan penguatan.

Meskipun demikian, penerapan metode tasmi’ dalam pembelajaran tahfidz tidak selalu
berlangsung dalam bentuk yang seragam. Setiap lembaga memiliki corak, tahapan, target,
frekuensi, dan budaya pelaksanaan yang berbeda sesuai dengan karakter kelembagaan,
kapasitas pembimbing, dan profil santrinya. Dalam konteks ini, tasmi’ bukanlah metode yang
berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian dari konstruksi pembelajaran yang dibangun secara sadar
oleh lembaga. Karena itu, kajian terhadap metode tasmi’ tidak cukup dilakukan secara normatif
atau konseptual semata, melainkan perlu diarahkan pada pembacaan yang lebih mendalam
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tentang bagaimana metode tersebut dijalankan dalam praktik, dimaknai oleh pelaku
pendidikan, dan diintegrasikan dalam strategi penguatan kualitas hafalan santri (Mahbubi dkk.,
2024; Muntafi’ah dkk., 2024).

Penelitian tentang pembelajaran tahfidz telah banyak dilakukan, terutama yang berkaitan
dengan metode menghafal Al-Qur’an, manajemen program tahfidz, serta strategi murojaah.
Sebagian besar penelitian ini cenderung memandang tasmi’ hanya sebagai prosedur teknis atau
salah satu metode pendukung dalam proses pembelajaran hafalan (Gunawan & Shohib, 2023).
Namun, masih terbatas kajian yang mendalam mengenai metode tasmi’ sebagai bagian dari
konstruksi pedagogis yang bertujuan untuk menguatkan kualitas hafalan dalam konteks
lembaga pesantren, yang memiliki kultur pembelajaran khas. Penelitian ini mempertegas
kesenjangan tersebut dengan fokus pada bagaimana tasmi’ dipraktikkan dalam lembaga tahfidz
berbasis pesantren, serta bagaimana metode ini dikonstruksi secara pedagogis untuk
meningkatkan kualitas hafalan santri.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan metode tasmi’ sebagai bagian dari
konstruksi pembelajaran tahfidz, lebih dari sekadar teknik evaluasi hafalan. Sebelumnya,
penelitian-penelitian cenderung memotret tasmi’ dalam kerangka fungsi teknis atau efektivitas
umum. Penelitian ini berupaya menggali lebih dalam bagaimana tasmi’ tidak hanya berfungsi
sebagai evaluasi hafalan, tetapi juga sebagai strategi penguatan kualitas hafalan santri yang
melibatkan interaksi kebijakan lembaga, peran guru, dan budaya belajar santri. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan deskripsi yang lebih komprehensif tentang bagaimana
tasmi’ diterapkan sebagai bagian dari desain pedagogis yang berorientasi pada kualitas hafalan
santri di PP1Q Tahfidz Nurul Jadid.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana metode tasmi’
diterapkan di PPIQ Tahfidz Nurul Jadid, bagaimana tasmi’ dikonstruksi sebagai strategi
penguatan kualitas hafalan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi implementasinya. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang tasmi’, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran tahfidz, serta menjadi referensi
bagi lembaga tahfidz dan pesantren dalam merancang sistem pembelajaran yang lebih efektif.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
(Mahbubi, 2025). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada upaya memahami
secara mendalam praktik pembelajaran tahfidz melalui metode tasmi’, khususnya dalam
konstruksi strategi penguatan kualitas hafalan santri di PPIQ Tahfidz Nurul Jadid. Penelitian
kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan realitas lapangan secara
utuh, kontekstual, dan interpretatif, sehingga dapat mengungkap proses, makna, serta dinamika
pelaksanaan metode tasmi’ dalam pembelajaran tahfidz. Desain ini digunakan karena masalah
yang diteliti tidak dimaksudkan untuk diuji secara statistik, melainkan untuk dideskripsikan
dan dianalisis berdasarkan data empiris yang diperoleh di lapangan (Brondz, 2012).

Penelitian dilaksanakan di PPIQ Tahfidz Nurul Jadid, Paiton, Probolinggo, sebagai
lembaga pendidikan tahfidz yang menjadi fokus kajian. Lokasi ini dipilih secara purposive
karena memiliki program tahfidz yang menerapkan metode tasmi’ sebagai bagian dari
pembelajaran hafalan Al-Qur’an (Mahbubi & Fadillah, 2025). Penelitian dilaksanakan dalam
kurun waktu tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan penggalian data di lapangan, mulai
dari tahap observasi awal, pengumpulan data utama, hingga verifikasi data. Dalam penelitian
kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung hadir di lapangan
untuk mengamati aktivitas pembelajaran, melakukan wawancara, menelaah dokumen, serta
memahami konteks sosial dan pedagogis yang melingkupi praktik tasmi’. Kehadiran peneliti
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di lapangan bersifat partisipatif-moderat, yakni terlibat dalam situasi penelitian tanpa
mengganggu jalannya proses pembelajaran yang berlangsung secara alami (Conway &
Stanley, 2006).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer diperoleh dari informan yang dipilih secara purposive, yaitu
pihak-pihak yang dianggap mengetahui secara mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran
tahfidz melalui metode tasmi’. Informan tersebut meliputi pengasuh atau penanggung jawab
program tahfidz, ustadz atau ustadzah pembimbing tahfidz, serta santri yang mengikuti
program tasmi’. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan pertimbangan keterlibatan
langsung, pengalaman, dan relevansi informasi yang dimiliki terhadap fokus penelitian.
Adapun sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung, seperti jadwal
kegiatan tahfidz, buku kontrol hafalan, pedoman pembelajaran, arsip evaluasi, serta dokumen
kelembagaan lain yang relevan dengan penelitian (Quinn Patton, 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang situasi nyata pembelajaran
tahfidz, tahapan pelaksanaan metode tasmi’, interaksi antara guru dan santri, serta respons
santri selama kegiatan berlangsung. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur
agar peneliti tetap memiliki pedoman pertanyaan, namun tetap terbuka terhadap
pengembangan data sesuai jawaban informan. Melalui wawancara ini, peneliti menggali
informasi mengenai tujuan penerapan metode tasmi’, mekanisme pelaksanaannya, indikator
kualitas hafalan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam praktik pembelajaran tahfidz
(Malahati dkk., 2023).

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil observasi
dan wawancara, terutama yang berkaitan dengan bukti tertulis, foto kegiatan, format evaluasi,
serta catatan perkembangan hafalan santri. Dalam penelitian ini, instrumen bantu yang
digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam suara, dan catatan
lapangan. Alat-alat tersebut digunakan untuk menunjang ketepatan, kelengkapan, dan akurasi
data yang dikumpulkan (Pugu dkk., 2024).

Analisis Data dilakukan secara interaktif sejak awal pengumpulan data hingga penelitian
selesai. Teknik analisis mengacu pada langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data mentah yang diperoleh dari lapangan agar sesuai dengan fokus
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan
peneliti memahami pola, hubungan, dan makna dari data yang terkumpul. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan tetap membuka kemungkinan
verifikasi ulang selama proses penelitian berlangsung, sehingga hasil penelitian benar-benar
mencerminkan kondisi empiris di lapangan (Mahbubi, 2025; Salmaa, 2023).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari pengasuh, pembimbing tahfidz, dan santri. Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengecekan ulang terhadap data tertentu kepada informan agar tidak terjadi
kesalahan interpretasi (Dini, 2024). Melalui langkah-langkah tersebut, data yang diperoleh
diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, konsistensi, dan validitas yang memadai untuk
mendukung temuan penelitian tentang konstruksi pembelajaran tahfidz melalui metode tasmi’
sebagai strategi penguatan kualitas hafalan santri di PPIQ Tahfidz Nurul Jadid.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di PP1Q Tahfidz Nurul Jadid, sebuah lembaga pendidikan
tahfidz yang terletak di Paiton, Probolinggo. Lembaga ini memiliki tujuan untuk menghasilkan
santri yang tidak hanya menguasai hafalan Al-Qur’an, tetapi juga memiliki kualitas hafalan
yang terjaga dengan baik melalui berbagai strategi pembelajaran yang sistematis dan
berkelanjutan. PPIQ Tahfidz Nurul Jadid menekankan pentingnya kualitas hafalan, yang
mencakup ketepatan bacaan, kelancaran hafalan, dan daya ingat yang kuat, bukan hanya
mengutamakan jumlah hafalan yang dicapai.

Metode tasmi’ diterapkan sebagai salah satu strategi utama dalam penguatan kualitas
hafalan santri. Dalam proses tasmi’, santri diminta untuk memperdengarkan hafalan mereka
kepada pengasuh atau pembimbing, yang kemudian melakukan pengecekan terhadap ketepatan
bacaan, tajwid, dan retensi hafalan. Proses tasmi’ ini menjadi sarana penting untuk menjaga
dan mengukur kualitas hafalan santri secara berkelanjutan.

Proses tasmi’ di PPIQ Tahfidz Nurul Jadid dilakukan secara terstruktur dan sistematis.
Setiap santri, baik yang baru memulai program tahfidz maupun yang sudah berada di tahap
lanjutan, menjalani sesi tasmi’ secara rutin. Sesi tasmi’ dimulai dengan santri menyetorkan
hafalan baru yang telah dipelajari dalam waktu tertentu. Setelah itu, santri diminta untuk
mengulang hafalan mereka secara lisan dan memastikan ketepatan bacaan, serta memperbaiki
kesalahan dalam makhraj, tajwid, atau lafaz yang tidak sesuai dengan mushaf Al-Qur’an.

Selama proses tasmi’, ustadz atau ustadzah pembimbing memberikan umpan balik
langsung kepada santri. Jika ditemukan kesalahan, santri diminta untuk mengulang hafalan
tersebut, baik dengan cara mengulang beberapa ayat atau mengulangi hafalan dari awal untuk
memastikan ketepatan bacaan dan kelancarannya. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui
tes akhir setiap semester, yang menguji kemajuan hafalan santri selama periode pembelajaran.

Hasil yang tampak pada hafalan santri setelah mengikuti proses tasmi’ menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam kualitas hafalan mereka. Santri yang secara rutin
mengikuti tasmi’ menunjukkan ketepatan dalam bacaan, kelancaran hafalan yang lebih baik,
serta retensi hafalan yang lebih kuat. Santri yang telah mengikuti proses tasmi’ secara konsisten
bahkan dapat meningkatkan jumlah hafalan mereka dengan cepat tanpa mengorbankan kualitas
hafalan.

Faktor pendukung utama dalam pelaksanaan metode tasmi’ adalah kedisiplinan santri
dan komitmen ustadz dalam memberikan bimbingan. Kedisiplinan santri dalam melakukan
muroja’ah dan menyetorkan hafalan secara rutin sangat mendukung kelancaran proses tasmi’.
Selain itu, kondisi lingkungan yang mendukung, seperti suasana yang kondusif di pesantren,
juga berperan besar dalam kesuksesan pelaksanaan tasmi’. Namun, beberapa faktor
penghambat juga ditemukan, seperti kurangnya waktu untuk muroja’ah karena kesibukan
santri dengan kegiatan lain, perbedaan kemampuan hafalan antar santri yang menyebabkan
beberapa santri merasa tertekan atau kesulitan mengikuti tempo tasmi’, serta faktor psikologis
yang mempengaruhi kepercayaan diri santri dalam memperdengarkan hafalan mereka.

B. Pembahasan

Pembahasan ini bertujuan untuk mendalami temuan hasil penelitian dan
menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan, memberikan penjelasan mendalam
mengenai mengapa tasmi’ mampu membangun kualitas hafalan, serta menjelaskan bagaimana
masing-masing dimensi yang ditemukan di lapangan dapat dijelaskan menggunakan
pendekatan teoritis.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa tasmi’ berfungsi sebagai penggerak kebiasaan belajar
yang produktif. Santri tidak hanya menghafal untuk memenuhi target setoran, tetapi belajar
mempersiapkan hafalan agar tetap kuat dan lancar ketika diuji. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran yang menyatakan bahwa disiplin belajar yang terbentuk melalui evaluasi terus-
menerus akan memperkuat daya ingat dan kemampuan siswa dalam mempertahankan
informasi jangka panjang (Anderson, 2016). Disiplin murojaah ini bukan hanya terbangun
melalui rutinitas menghafal, tetapi sebagai respons terhadap evaluasi yang memaksa santri
untuk selalu siap menghadapi sesi tasmi’.

Tasmi’ juga terbukti berperan dalam membentuk keberanian mental santri. Penelitian ini
mengungkap bahwa ketenangan dan kepercayaan diri yang dibutuhkan saat memperdengarkan
hafalan di hadapan guru atau forum merupakan bagian dari kualitas hafalan itu sendiri. Ini
sesuai dengan pandangan teori psikologi yang menekankan pentingnya aspek psikologis dalam
proses pembelajaran, di mana ketenangan dan keberanian dapat mempengaruhi kualitas
performa dalam pembelajaran. Keberanian mental ini menjadi unsur yang sangat penting dalam
pembelajaran tahfidz karena selain menghafal, santri juga diharuskan untuk menunjukkan
pemahaman dan ketenangan saat menyampaikan hafalan mereka.

Fungsi tasmi’ yang sangat penting adalah kontrol kesalahan. Dalam setiap
pelaksanaannya, tasmi’ memungkinkan ustadz untuk segera mengenali kesalahan bacaan,
tajwid, makhraj, dan urutan ayat. Hal ini sejalan dengan pandangan evaluasi pembelajaran yang
menempatkan umpan balik sebagai bagian penting dalam peningkatan kualitas belajar
(Rosyadi & Subiyantoro, 2021).. Dalam konteks pembelajaran tahfidz, kontrol kesalahan
bukan hanya untuk kelancaran hafalan, tetapi juga untuk menjaga keaslian dan akurasi bacaan
Al-Qur’an. Tasmi’ berfungsi tidak hanya sebagai evaluasi, tetapi sebagai instrumen korektif
yang memelihara mutu hafalan santri.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa tasmi’ memperkuat daya
ingat santri. Pengulangan hafalan yang disertai evaluasi dan koreksi dalam tasmi’ memperkuat
ingatan santri dan meningkatkan daya retensi mereka dalam jangka panjang. Hal ini didukung
oleh teori pembelajaran kognitif, yang menunjukkan bahwa pengulangan yang disertai umpan
balik positif memperkuat jejak memori (Schmidt & Bjork, 1992). Dalam pembelajaran tahfidz,
pola ini terlihat jelas: santri yang terbiasa dengan tasmi’ memiliki kecenderungan lebih kuat
dalam menjaga hafalan lama dan menghubungkan hafalan baru dengan hafalan sebelumnya,
sehingga mengurangi risiko lupa.

Dialog antara temuan lapangan dan teori psikologi belajar serta pendidikan Islam sangat
penting untuk memperkuat proposisi yang diajukan dalam penelitian ini. Tasmi’ bukan hanya
sekadar metode untuk mengecek hasil hafalan, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk
membentuk kebiasaan belajar, keberanian mental, kontrol kesalahan, dan penguatan daya
ingat. Setiap dimensi yang ditemukan dalam penelitian ini didukung oleh bukti empiris yang
spesifik dari lapangan, yang menunjukkan bahwa tasmi’ memiliki fungsi pedagogis yang lebih
luas dalam pembelajaran tahfidz. Temuan ini juga memperluas pemahaman tentang tasmi’
yang selama ini sering dipandang hanya sebagai kegiatan evaluatif.

Dalam hal ini, penelitian ini mengintegrasikan temuan lapangan ke dalam pengetahuan
yang sudah ada, memperlihatkan bahwa tasmi’ memiliki fungsi evaluatif, formatif, dan
transformatif sekaligus. Rumusan konseptual yang diusulkan dalam penelitian ini adalah
bahwa metode tasmi’ dalam pembelajaran tahfidz dapat dipahami sebagai konstruksi
pedagogis yang menguatkan hafalan melalui empat dimensi utama: disiplin murojaah,
keberanian mental, kontrol kesalahan, dan penguatan retensi hafalan. Konstruksi ini lebih luas
daripada pemahaman yang selama ini menyederhanakan tasmi’ hanya sebagai teknik evaluasi
hafalan. Dengan demikian, kontribusi teoritis penelitian ini terletak pada perluasan makna
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tasmi’ menjadi strategi pedagogis yang membentuk kebiasaan belajar, kesiapan performatif,
dan mutu hafalan santri secara menyeluruh.

V. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi pembelajaran tahfidz melalui
metode tasmi’ di PPIQ Tahfidz Nurul Jadid dan mengidentifikasi dampaknya terhadap kualitas
hafalan santri. Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa metode tasmi’
di PPIQ Tahfidz Nurul Jadid berperan penting dalam meningkatkan kualitas hafalan santri
melalui beberapa dimensi utama.

Pertama, tasmi’ berfungsi sebagai alat untuk membentuk disiplin murojaah. Santri yang
rutin mengikuti tasmi’ menunjukkan peningkatan signifikan dalam konsistensi dan ketepatan
hafalan, karena mereka terbiasa untuk selalu siap dalam memperdengarkan hafalan setiap hari.
Kedua, tasmi’ melatih keberanian mental santri. Proses tasmi’ yang mempertemukan santri
dengan penguji membantu mereka mengatasi rasa cemas dan meningkatkan kepercayaan diri
dalam menyampaikan hafalan.

Selain itu, tasmi’ juga berperan sebagai mekanisme kontrol kesalahan. Dalam setiap sesi
tasmi’, kesalahan dalam bacaan dapat segera terdeteksi dan diperbaiki, memastikan hafalan
yang dimiliki santri tidak hanya banyak, tetapi juga sesuai dengan aturan bacaan yang benar.
Tasmi’ juga berfungsi dalam penguatan daya ingat, karena pengulangan dan evaluasi yang
terstruktur membantu menjaga hafalan santri tetap stabil dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tasmi’ lebih dari sekadar metode
evaluasi hafalan, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang membentuk kebiasaan belajar
yang disiplin, mental yang tangguh, serta kualitas hafalan yang terjaga. Oleh karena itu, tasmi’
merupakan instrumen integral dalam sistem pembelajaran tahfidz yang lebih luas.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode tasmi’ yang diterapkan di PPIQ Tahfidz
Nurul Jadid terbukti efektif dalam memperkuat kualitas hafalan santri. Pembelajaran berbasis
tasmi’ tidak hanya meningkatkan jumlah hafalan, tetapi juga memastikan kualitas hafalan yang
terjaga dengan baik. Temuan ini memberikan kontribusi praktis dan konseptual bagi lembaga
tahfidz dan pengelola program tahfidz dalam mengembangkan strategi penguatan hafalan
santri yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pada pengembangan metode pembelajaran tahfidz dan menjadi
inspirasi bagi lembaga pendidikan Islam lainnya.
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